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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

           Transmisi Preservasi musik tradisional seyogyanya semua pihak ikut 

terlibat dan bertanggungjawab agar nantinya generasi penerus kita masih 

mengetahui dan bangga dengan apa yang dimiliki oleh bangsanya. Perubahan 

dan perkembangan teknologi informasi yang sedemikian cepat dan masif 

menggerus akar-akar kebudayaan bangsa yang memiliki nilai luhur dan 

adiluhung. Oleh karenanya perlu dilakukan langkah preservasi dengan cara 

menyeluruh terhadap domain-domain ekosistem musik dengan 

mengrekonsiliasikan antara warisan leluhur praktik musik tradisional dengan 

kemajuan teknologi. Pemahaman dan menerapkan preservasi dengan 

mengsinergikan domain-domain ekosistem musik menjadi sangat penting 

dilakukan agar kesinambungan musik tradisional terjaga regulasinya dari hulu 

sampai hilir. Memahami musik tradisional tidak hanya dituntut untuk menguasai 

keterampilan teknis saja, melainkan juga pengetahuan akan nilai, norma, estetika, 

ritual, adat istiadat yang melingkupi praktik musik tersebut.  

Preservasi dengan pendekatan ekosistem musik terdiri dari beberapa 

domain yaitu sistem pembelajaran musik, musisi dan komunitas/masyarakat, 

konteks dan konstruk, regulasi dan infrastruktur, serta media dan industri musik. 

Maka sudah sewajarnya jika kita mulai memikirkan untuk membuka wadah-

wadah baru dalam domain-domain di dalam ekosistem itu, untuk 

mempertahankan dan bahkan memperkuat rangkaian mata rantainya serta 

diharapkan sedikit banyak dapat berkonsilidasi dengan jaman yang serba cepat 

dan canggih. 
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